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BAB IV
PENUTUP

4.3. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data pada estimasi tinggi badan
di Situs Lewoleba temuan LWLB.19.01 untuk os femur menunjukkan
cenderung ke arah perempuan dengan tinggi berkisar 160 cm hingga 167 cm.
Klasifikasi tinggi badan pada hasil penghitungan masuk dalam kategori tinggi
menurut Martin. Temuan os humerus menunjukkan cenderung ke arah
perempuan dengan tinggi berkisar 172 hingga 178 cm. Klasifikasi tinggi badan

masuk dalam kategori sangat tinggi menurut Martin Knussmann.

Temuan LWLB.19.02 pada os tibia tidak ditemukan ciri jenis
kelaminnya. Maka didapatkan hasil estimasi tinggi badan os fibia dengan jenis
kelamin perempuan yaitu 155-156 cm. Klasifikasi tinggi badan rerata
perempuan dari hasil estimasi masuk dalam kategori sedang menurut Martin
Knussmann. Jenis kelamin laki-laki dengan hasil estimasi tinggi badan yaitu
153-160 cm masuk dalam kategori di bawah sedang menurut Martin
Knussmann, kategori sub-medium menurut Vallois dan Montandon, dan

kategori pendek menurut Vandervael.

4.4. Saran

Perlunya penelitian lebih lanjut mengenai identifikasi ras, jenis kelamin,
dan umur pada temuan LWLB.19.01 dan LWLB.19.02 agar mendapatkan hasil
yang lebih akurat dan mengetahui suatu ras pada populasi Lewoleba pada
zaman dahulu. Keadaan di Situs Lewoleba sendiri sangat memprihatinkan
karena adanya abrasi laut, melihat kondisi situs yang dekat dengan bibir pantai.
Mengingat bahwa Lewoleba sendiri mempunyai beberapa jejak peninggalan
manusia pada masa lampau, penelitian ini sebagai bentuk agar menjadi salah
satu ilmu pengetahuan yang baru dalam hal pengukuran estimasi tinggi badan

pada tulang panjang.
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